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Abstrak : Pembelajaran sastra cenderung kurang berani menggali teks dalam konteks yang lebih luas.
Padahal sangatlah mungkin, guru mengajak siswa untuk masuk dan menyelami unsur pembangun sastra
dari luar teks pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemilihan cerita pendek
kontemporer dalam surat kabar untuk kepentingan alternatif bahan ajar dan peningkatan hasil pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Pendekatan penelitian untuk
bahan ajar dan hasil pembelajaran adalah pendekatan deskriptif analitis. Data dalam penelitian ini adalah
cerpen dalam surat kabar Kompas dan Republika periode Januari 2005--Desember 2009 dan hasil
pembelajaran siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Teknik analisis meliputi
proses pengorganisasian dan pengurutan data tentang bahan ajar ke dalam pola kategori dan satuan
uraian.
Hasil temuan dan analisis menunjukkan rata-rata nilai aspek pemilihan cerpen kontemporer sebagai bahan
ajar sebesar 3,78 (layak dijadikan bahan ajar) dan aspek kesesuaian cerpen kontemporer dengan prinsip
penyusunan bahan ajar sebesar 3,96 (layak dijadikan bahan ajar). Hasil pembelajaran untuk aspek
pemahaman cerpen bervariasi pada kategori sangat baik, kategori baik,  kategori cukup, kategori kurang,
dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai kategori gagal.
Cerpen yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah cerpen apa saja. Namun, sebaiknya untuk
tingkat SMA, cerpen yang digunakan adalah cerpen kontemporer dan isinya harus sesuai dengan
karakteristik, pengalaman, dan kebutuhan siswa.
Kata kunci: cerpen, bahan ajar, dan hasil belajar
Abstract: Learning literary texts tends to be less daring to dig up a broader context. However, it is
possible that teachers  invite students to trace builder element of literary text apart from teaching
text material. This study aims to describe the selection of contemporary short stories in the newspa-
pers for the benefit of alternative instructional materials and the improvement of learning out-
comes of Indonesian Language and Literature in secondary school.
The method used in this research is analytical descriptive method. The data in this study is  short
stories taken from  Kompas and Republika on the period of January 2005--December 2009 as well
as students’ works as learning outcomes. Data collection was done by using the documentation.
Technical analysis involves the process of organizing and sorting data on instructional materials
into the pattern of unit categories and descriptions.
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I.  Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah
 Begitu banyak guru yang terlanjur
terjebak pada cara pengajaran sastra yang
agak menyesatkan. Lalu, mereka
menularkannya pada siswa-siswa. Dengan
demikian, berantailah ketersesatan dalam
pengajaran sastra. Pengajaran dan
pemahaman sastra berkutat pada teks yang
diperlakukan sebagai artefak beku,
kerontang, dan artifisial. Segala konsepsi
tentang unsur intrinsik menjadi senjata
pamungkas kekayaan-sosiokultural yang
mendekam di dalam teks.
Hal tersebut kiranya patut diperhatikan
oleh para pengajar untuk mempertimbangkan
kembali upaya-upaya yang telah dilakukan
dalam pengajaran apresiasi sastra di sekolah
yang ditengarai kurang apresiatif.
Pembelajaran sastra cenderung kurang
berani menggali teks dalam konteks yang
lebih luas. Padahal, sangatlah mungkin,
guru mengajak pembaca (siswa) untuk
dibawa ke luar dunia teks. Selain itu, guru
patut mempertimbangkan  kelayakan cerpen
kontemporer sebagai bahan ajar.
1.2 Masalah
Tak henti-hentinya pembelajaran sastra
di sekolah disorot oleh para pengamat,
pemerhati, dan peminat sastra. Hal itu
memang cukup beralasan. Proses
pembelajaran sastra di sekolah selama ini
dinilai belum optimal, berlangsung
seadanya, kaku, tanpa bobot, dan
membosankan sehingga tidak mampu
membangkitkan minat dan gairah siswa
untuk belajar sastra secara total dan intens.
Pemilihan bahan ajar sastra meliputi
identifikasi terhadap bahan ajar, khususnya
cerita pendek kontemporer, penemuan
bahan bacaan tambahan, alternatif bahan
ajar yang akan digunakan di sekolah, dan
tingkat kemampuan pemahaman siswa
atau kemampuan siswa menguasai bahan
ajar. Tingkat kemampuan siswa menguasai
bahan ajar, khususnya cerita pendek
kontemporer, merupakan hal penting yang
harus dipertimbangkan dalam pemilihan
bacaan sebagai bahan ajar.
Masalah yang sering dihadapi guru
dalam kegiatan pembelajaran adalah
memilih atau menentukan materi
pembelajaran atau bahan ajar yang tepat
untuk membantu siswa mencapai
kompetensi. Hal ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa dalam kurikulum atau
silabus, materi bahan ajar hanya ditulis
secara garis besar dalam materi pokok. Tugas
guru di lapangan (sekolah) adalah
menjabarkan materi pokok tersebut sehingga
menjadi bahan ajar yang lengkap. Selain itu,
cara memanfaatkan bahan ajar juga
merupakan masalah. Pemanfaatan yang
dimaksud adalah cara mengajarkan materi
ditinjau dari pihak guru dan cara
mempelajarinya ditinjau dari pihak siswa.
Masalah lain yang berkenaan dengan
bahan ajar adalah memilih sumber bahan
ajar. Ada kecenderungan sumber bahan ajar
dititikberatkan pada buku. Padahal, banyak
sumber bahan ajar selain buku yang
digunakan. Buku pun tidak harus satu
macam. Berbagai buku dapat dipilih sebagai
sumber bahan ajar.
The finding and analysis show that an average value of the selection aspect of contemporary short
stories is as instructional materials of 3.78 (worthy of teaching materials) and aspects of contemporary short
stories conformity with the principles of the preparation of teaching materials of 3.96 (worthy of
teaching materials). Results of learning for understanding aspects of the short story vary in some
categories, namely,  very good, good, fair, and poor. However, it is not found any students failing
to obtain the category.
Key words: short stories, teaching materials, learning outcomes
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
pemilihan bahan ajar berupa cerita pendek
kontemporer dalam surat kabar untuk
kepentingan alternatif bahan ajar, sehingga
tercapai peningkatan hasil pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di SMA.
1.4  Tinjauan Pustaka
1.4.1 Cerita Pendek
1.4.1.1 Pengertian Cerita Pendek
Menurut Suharyanto (2002), cerita
pendek bukan ditentukan oleh jumlah
halaman untuk mewujudkan cerita tersebut
atau jumlah tokoh yang terdapat di dalam
cerita itu, melainkan lebih tentu oleh ruang
lingkup permasalahan yang ingin
disampaikan oleh bentuk karya sastra
tersebut. Jadi, sebuah cerita yang pendek
belum tentu dapat digolongkan ke dalam
jenis cerita pendek jika ruang lingkup dan
permasalahan yang diungkapkan tidak
memenuhi persyaratan yang dituntut oleh
cerita pendek.
Predikat pendek pada kata cerita
pendek bukan ditentukan oleh jumlah
halaman untuk mewujudkan cerita itu atau
jumlah tokoh yang terdapat dalam cerita
itu, melainkan lebih disebabkan oleh ruang
lingkup permasalahan yang ingin
disampaikan oleh bentuk karya sastra
tersebut. Jadi, sebuah cerita pendek belum
tentu dapat digolongkan ke dalam jenis
cerita pendek apabila ruang lingkup
permasalahan tidak memenuhi yang
persyaratan yang dituntut oleh cerita
pendek.
Satu karya sastra dapat dikategorikan
ke dalam cerita pendek dengan melihat
ruang lingkup permasalahan yang
ditampilkan dalam karya sastra tersebut.
Biasanya cerpen hanya akan menampilkan
suatu pokok permasalahan saja dalam
cerita. Permasalahan yang ditampilkan
hanya satu atau permasalahannya tunggal,
maka tidak mungkin tumbuh digresi dalam
cerita pendek. Cerpen yaitu kisahan yang
memberi kesan tunggal yang dominan
tentang satu tokoh dalam latar dan satu
situasi dramatik.
1.4.1.2  Cerita Pendek dalam Surat Kabar
   Sekarang banyak sekali surat kabar
yang menyediakan kolom untuk cerita
pendek, seperti Kompas, Republika, Media
Indonesia, Pikiran Rakyat, Galamedia, Seputar
Indonesia, dan Nova. Selain itu, majalah lain
yang khusus memuat cerpen dan
pembahasannya adalah majalah Annida.
Majalah lain yang memuat cerpen-cerpen
pop adalah majalah remaja Gadis, Kawanku,
dan Aneka.
1.4.1.3  Perkembangan Cerita Pendek
dalam Surat Kabar
Istilah cerita pendek dalam keseharian
disingkat dengan cerpen. Dalam catatan
sejarah kesusastraan Indonesia, cerpen
merupakan genre (jenis) sastra yang usianya
lebih muda dibandingkan dengan puisi dan
novel. Tonggak terpenting sejarah penulisan
cerpen di Indonesia dimulai oleh cerita-
cerita M. Kasim bersama Suman Hasibuan
(Suman Hs.) pada awal 1910-an. Mereka
memperkenalkan bentuk tulisan berupa
cerita-cerita yang pendek dan lucu.
Sampai 1990-an (bahkan hingga
memasuki abad ke-21) jumlah surat kabar
dan majalah yang menyediakan rubriknya
untuk cerpen semakin bertambah. Jumlah
cerpen yang dipublikasikan para pengarang
cerpen lewat dua media ini, tentu juga
semakin bertambah.
1.4.2 Bahan Pembelajaran Sastra dalam KTSP
Secara jujur mesti diakui, selama
bertahun-tahun, dunia pendidikan kita
terpasung di persimpangan jalan; tersisih di
antara ingar-bingar ambisi penguasa yang
ingin mengejar pertumbuhan ekonomi dan
daya saing bangsa. Pendidikan tidak
diarahkan untuk memanusiakan manusia
secara utuh lahir dan batin, tetapi lebih
diorientasikan pada hal-hal yang bersifat
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materialistis, ekonomis, dan teknokratis,
kering dari sentuhan nilai-nilai moral,
kemanusiaan, dan budi pekerti.
Pencapaian berbagai standar kompetensi
pembelajaran tersebut harus dilaksanakan
dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru. Menurut Rusyana
(2002), agar pelaksanaan kegiatan berhasil,
ada beberapa langkah pelaksanaan atau
kegiatan belajar-mengajar sastra, yaitu
sebagai berikut.
1.  Mempelajari cerpen  yang akan dibawakan;
2.  Menentukan kegiatan yang akan dilakukan;
3.  Memberikan pengantar pengajaran;
4.  Menyajikan bahan pengajaran;
5.  Mendiskusikan cerpen  yang telah dibaca;
6.  Memperdalam pengalaman.
Menurut Zamroni (2006), pembelajaran
cerpen di SMA Kelas XI pada kenyataannya
hanya diberikan tiga kali pada semester 1,
dan dua kali lagi pada semester 2 dengan
standar kompetensi masing-masing 3. Bila
tidak mengevaluasi kurikulum, guru tidak
dapat mengetahui kekurangan pengalokasian
waktu dalam Kurikulum 2006 untuk mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
SMA. Bila mengevaluasi kurikulum, guru
dapat melakukan pemerataan alokasi waktu
terhadap mata pelajaran sastra. Hasil
evaluasi dapat menjadi perhatian para
penentu kebijakan kurikulum SMA pada
waktu mendatang.
1.4.3  Pemilihan Bahan Ajar Cerpen dalam
Pembelajaran
Pada dasarnya, pemilihan bahan
pembelajaran, penentuan jenis, dan
kandungan materi sepenuhnya terletak di
tangan guru. Namun, ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan sebagai dasar
pegangan untuk memilih objek bahan
pelajaran yang berkaitan dengan
pembinaan apresiasi siswa. Prinsip dasar
tersebut adalah bahan ajar harus sesuai
dengan kemampuan siswa pada suatu
tahapan pengajaran tertentu. Kemampuan
siswa berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangan jiwanya. Oleh karena itu,
karya sastra yang disajikan hendaknya
diklasifikasikan berdasarkan derajat
kesukarannya di samping kriteria-kriteria
lainnya. Tanpa adanya kesesuaian antara
siswa dengan bahan yang diajarkan,
pelajaran yang disampaikan akan gagal.
Menurut Depdiknas (2006) dan Mimin
Haryati (2007), ada beberapa prinsip dalam
penyusunan bahan ajar atau materi
pembelajaran antara lain sebagai berikut.
1. Prinsip relevansi, yaitu adanya kesesuaian
antara materi pokok dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai.
2. Prinsip konsistensi, yaitu adanya keajegan
antara materi pokok dengan kompetensi
dasar dan standar kompetensi.
3. Prinsip kecukupan (adekuasi), yaitu materi
yang diajarkan hendaknya cukup memadai
dalam membantu siswa menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan.
Agar dapat memilih bahan pengajaran
sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu
dipertimbangkan. Menurut Rahmanto
(1998), ada tiga aspek penting yang tidak
boleh dilupakan jika ingin memilih bahan
pengajaran sastra, yaitu bahasa
(penguasaan bahasa pada setiap individu
biasanya tumbuh dan berkembang melalui
tahap-tahap yang mudah diidentifikasi),
psikologi  (perkembangan psikologis
seseorang dari kanak-kanak hingga dewasa
dapat dilihat dengan jelas melalui tahap
penghayal, tahap romantik, tahap realistik,
tahap generalisasi), dan latar belakang
budaya (secara alami, siswa akan mudah
tertarik pada karya-karya sastra yang
berlatar budaya yang erat hubungannya
dengan kehidupan mereka).
1.4.4 Pembelajaran Cerpen Kontemporer
dengan Metode SAVI
Rancangan pembelajaran dalam
penelitian ini disusun berdasarkan hasil
analisis yang telah disusun dan kemudian




Metode SAVI merupakan suatu
prosedur pembelajaran yang didasarkan
atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
pembelajar dengan melibatkan seluruh
indera sehingga seluruh tubuh dan pikiran
terlibat dalam proses belajar. Metode ini
menuntut keterlibatan penuh seorang
pembelajar untuk memperoleh berbagai
informasi dan pengalaman dalam proses
belajar tersebut. Dalam metode ini, kita
diharapkan dapat menyatukan aktivitas-
aktivitas tubuh/fisik dengan aktivitas
intelektual serta penggunaan indera. Unsur
dari metode SAVI ini adalah Somatis,
Auditori, Visual, dan Intelektual (Meier,
2005).
1.4.5  Hasil Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia
Bloom dalam Sudjana (2002)
mengemukakan hasil pembelajaran dalam
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang bersesuaian dengan
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
diungkapkan dalam SKL. Namun, yang
akan diteliti terfokus pada ranah kognitif.
Adapun ranah kognitif tersebut diuraikan
sebagai berikut.
Ranah kognitif terdiri dari:
1. Pengetahuan, yang mencakup ingatan akan
hal-hal yang pernah dipelajari dan disimpan
dalam ingatan.
2. Pemahaman, mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang
dipelajari yang terbagi atas tiga kategori, yaitu
pemahaman terjemahan, pemahaman
penafsiran, dan pemahaman ekstrapolasi.
3. Aplikasi yang mencakup kemampuan untuk
menerapkan abstraksi (kaidah) berupa ide,
teori, atau petunjuk teknis pada situasi
kongkret.
Bloom merumuskan hasil pembelajaran
sebagai perubahan tingkah laku yang
meliputi domain (ranah) kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik. Dalam
ranah kognitif, hasil pembelajaran tersusun
dalam enam tingkatan. Enam tingkatan
tersebut adalah (1) pengetahuan atau
ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4)
sintesis, (5) analisis dan (6) evaluasi. Adapun
ranah psikomotorik terdiri dari lima
tingkatan, yaitu 1) peniruan   (menirukan
gerak), 2) penggunaan (menggunakan
konsep untuk melakukan gerak), 3)
ketepatan (melakukan gerak dengan benar),
4) perangkaian (melakukan beberapa
gerakan sekaligus dengan benar), 5)
naturalisasi  (melakukan gerak secara
wajar). Sedangkan, ranah afektif terdiri dari
lima tingkatan, yaitu 1) pengenalan (ingin
menerima, sadar akan adanya sesuatu), 2)
merespons (aktif berpartisipasi), 3)
Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia
pada nilai-nilai tertentu),  4)
Pengorganisasian (menghubung-
hubungkan nilai-nilai yang dipercaya) dan 
5) Pengamalan (menjadikan nilai-nilai
sebagai bagian dari pola hidup).
2. Metode dan Teknik Penelitian
2.1  Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
analitis, yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk memerikan suatu fenomena
secara analitis, sistematis, faktual, dan teliti.
Metode kuantitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil pembelajaran.
Pendeskripsian data-data dilakukan dengan
mengetengahkan fakta berhubungan
dengan  pembahasan yang mendalam
tentang nilai moral dan citraan pada  cerpen
kontemporer dalam surat kabar sebagai
objek penelitian yang akan dijadikan sebagai
alternatif bahan ajar di SMA.
Metode analisis kuantitatif bertujuan
untuk mengungkapkan karakteristik
kemungkinan cerpen kontemporer dijadikan
bahan ajar dan hasil pembelajaran siswa
dengan cara menguraikan dan menafsirkan
fakta-fakta, tanda-tanda tentang hasil
pembelajaran yang diperoleh siswa. Metode
kuantitatif dilengkapi dengan metode
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deskriptif yang berusaha mendeskripsikan
hasil pembelajaran.
2.2 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian untuk kajian nilai
moral dan citraan menggunakan
pendekatan objektif, yaitu pendekatan
penelitian sastra yang memusatkan
perhatiannya pada otonomi sastra sebagai
karya fiksi. Artinya, pemberian makna
berpusat pada karya sastra tanpa
mengaitkan unsur yang ada di luar
signifikansinya.
Adapun pendekatan penelitian untuk
materi dan hasil pembelajaran adalah
pendekatan deskriptif analitis yang
diharapkan dapat menjawab permasalahan
secara mendalam dan menyeluruh
mengenai objek yang diteliti guna
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan
penelitian dalam konteks waktu dan situasi
yang bersangkutan.
2.3 Data dan Sumber Data
2.3.1 Data
Data dalam penelitian ini adalah cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika. Pengambilan data ini juga
disesuaikan dengan kemampuan tenaga,
waktu, dan biaya yang ada. Data partisipan
berupa data pemilihan bahan ajar yang
diperoleh dari guru yang mengajar Bahasa
dan Sastra Indonesia dan data hasil belajar
diperoleh dari siswa.
2.3.2 Sumber Data
Pengambilan sumber data dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling.
Purpose sampling adalah cara pengambilan
sumber data berdasarkan karakteristik
tertentu yang dimiliki sumber data.
Penentuan besar dan banyaknya sumber
data bergantung kepada peneliti dengan
berdasarkan pada berbagai pertimbangan
dan tujuan. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, peneliti menggunakan sumber data
utama yang digunakan dalam penelitian ini
ialah surat kabar Kompas dan Republika yang
memuat cerpen periode Januari 2005-
Desember 2009. Sumber data partisipan
berupa pemilihan bahan ajar adalah
peneliti, pakar, dan guru yang mengajar
Bahasa dan Sastra Indonesia dan data hasil
pembelajaran berupa data hasil
pembelajaran siswa kelas XI SMA di
Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan.
2.4  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi.
2.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk
mengungkapkan proses pengorganisasian
dan pengurutan data tentang pemilihan
bahan ajar cerpen kontemporer ke dalam
pola kategori dan satuan uraian. Dengan
demikian, berkaitan dengan pemilihan
bahan ajar dapat ditarik kesimpulan tentang
nilai pemilihan bahan ajar cerpen
kontemporer dalam surat kabar yang
dilengkapi dengan data-data pendukung.
Data cerpen kontemporer setelah
dianalisis dengan menggunakan pedoman
analisis kemudian dideskripsikan. Data yang
dideskripsikan adalah pemilihan bahan ajar
dan data hasil pembelajaran dari cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika.
Data hasil pemilihan bahan ajar dan
data hasil pembelajaran menggunakan
metode analisis kualitatif. Sesuai dengan
hakikatnya, data yang telah terkumpul itu
kemudian diseleksi, dikelompokkan, dikaji,
diinterpretasi, dan disimpulkan. Selanjutnya
hasil simpulan itu dideskripsikan.
Pendeskripsian data-data dilakukan dengan
mengetengahkan fakta yang berhubungan
dengan  hasil pemilihan bahan ajar dan data
hasil pembelajaran berupa angka/nilai dari
hasil tes yang mendalam tentang nilai hasil
belajar dari siswa.
Berdasarkan langkah tersebut, semua
data hasil kajian cerpen dikelompokkan
berdasarkan kategori nilai pemilihan bahan
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ajar kemudian ditabulasikan. Selanjutnya,
data tersebut dimasukkan ke dalam tabel
dan grafik kemudian dihitung menurut
persentase dan kategori. Pada dasarnya
pengolahan data penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dalam
bentuk persentase.
Data hasil pemilihan bahan ajar dan
data hasil pembelajaran cerpen diseleksi,
dikelompokkan, dianalisis (dimasukkan ke
dalam tabel) kemudian dihitung menurut
persentase dan kategori, dan disimpulkan.
Selanjutnya hasil simpulan itu
dideskripsikan. Pada dasarnya pengolahan
data penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dalam bentuk
persentase.
2.6  Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen,
yaitu pedoman analisis nilai moral, citraan,
pemilihan bahan ajar, dan tes. Pedoman
analisis digunakan untuk mendeskripsikan
nilai moral dan citraan di dalam cerita
tersebut yaitu untuk mengetahui nilai
pemilihan bahan ajar oleh siswa SMA,
pemilihan bahan ajar digunakan angket
penilaian bahan ajar, sedangkan tes
digunakan untuk mengukur hasil
pembelajaran.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1  Temuan dan Analisis Pemilihan
Cerpen Kontemporer Menjadi
Bahan Ajar
Temuan dan analisis pemilihan cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika menjadi bahan ajar dibagi menjadi
tiga bagian.
3.1.1 Kesesuaian Isi Cerpen Kontemporer
dalam Surat Kabar dengan Bahan Ajar
Temuan dan analisis yang berkaitan
dengan aspek kesesuaian isi cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika dengan bahan ajar dibagi menjadi
sepuluh bagian. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Kesesuaian Isi Cerpen Kontemporer dengan Bahan Ajar
Surat Kabar No. Aspek yang Dinilai Kompas Republika Jumlah 
Rata-
Rata 
1. Materi cerpen memuat aspek keterampilan bersastra. 3.90 4.33 8.23 4.12 
2. Materi cerpen memuat aspek pengalaman bersastra. 3.89 4.29 8.18 4.09 
3. Materi cerpen memuat aspek pembelajaran bersastra. 3.81 4.31 8.12 4.06 
4. 
Tema cerpen mendukung bahan ajar 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia 
3.87 4.33 8.2 4.1 
5. 
Alur cerpen mendukung bahan ajar 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia 
3.88 4.44 8.32 4.16 
6. 
Landas tumpu  (setting) mendukung 
bahan ajar pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia 
3.72 4.16 7.88 3.94 
7. 
Tokoh/penokohan cerpen mendukung 
bahan ajar pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia 
3.62 4.01 7.63 3.82 
8. 
Nilai moral cerpen mendukung 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia 
3.83 4.15 7.98 3.99 
9. 
Citraan cerpen mendukung bahan ajar 
pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia 
3.76 4.22 7.98 3.99 
Jumlah 34.28 38.24 72.52 36.26 
Rata-Rata 3.81 4.25 8.06 4.03 
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Berdasarkan  tabel  1 diketahui rata-rata
penilaian responden tentang  subaspek
materi cerpen memuat aspek keterampilan
bersastra (4,12/baik sesuai dengan bahan
ajar), subaspek materi cerpen memuat aspek
pengalaman bersastra (4,09/baik sesuai
dengan bahan ajar), subaspek materi cerpen
memuat aspek pembelajaran (4,06/baik
sesuai dengan bahan ajar), subaspek tema
cerpen mendukung bahan ajar
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
(4,1/baik sesuai dengan bahan ajar),
subaspek alur cerpen mendukung bahan ajar
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
(4,16/baik sesuai dengan bahan ajar),
subaspek  landas tumpu  (setting)
mendukung bahan ajar pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia (3,94/baik
sesuai dengan bahan ajar), subaspek  tokoh/
penokohan cerpen mendukung bahan ajar
pembelajaran  bahasa dan sastra Indonesia
(3,82/baik sesuai dengan bahan ajar),
subaspek nilai moral cerpen mendukung
pembelajaran  bahasa dan sastra Indonesia
(3,99/baik sesuai dengan bahan ajar),
subaspek  citraan cerpen  mendukung bahan
ajar  pembelajaran bahasa  dan  sastra In-
donesia (3,99/baik sesuai dengan bahan
ajar).
Jawaban  responden  menunjukkan
rata-rata  penilaian  responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Kompas sebesar 3,81 atau pada
kategori baik sesuai dengan bahan ajar dan
yang bersumber dari surat kabar Republika
sebesar 4,25 atau pada kategori baik sesuai
dengan bahan ajar. Secara umum rata-rata
penilaian responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Kompas dan Republika sebesar 4,03
atau pada kategori baik sesuai dengan bahan
ajar.
3.1.2 Aspek Pemilihan Cerpen Kontemporer
Sebagai Bahan Ajar
Temuan dan analisis yang berkaitan
dengan aspek pemilihan cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika sebagai bahan ajar dibagi menjadi
sepuluh bagian. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Kesesuaian Aspek Pemilihan Cerpen Kontemporer sebagai Bahan Ajar
Surat Kabar No. Aspek yang Dinilai Kompas Republika Jumlah 
Rata-
Rata 
1. Aspek bahasa cerpen sesuai tingkat kemampuan berbahasa siswa 3.94 3.97 7.91 3.95 
2. Situasi cerpen sesuai tingkat kemampuan berbahasa siswa 3.80 3.91 7.71 3.85 
3. Isi  cerpen sesuai tingkat kemampuan berbahasa siswa 3.87 3.80 7.67 3.83 
4. Ungkapan/referensi cerpen sesuai tingkat kemampuan berbahasa siswa 3.59 3.58 7.17 3.58 
5. 
Isi cerpen sesuai tingkat 
perkembangan kematangan psikologis 
siswa 
3.83 3.74 7.57 3.78 
6. Latar  belakang  budaya  cerpen sesuai kondisi lingkungan belajar siswa 3.72 3.80 7.52 3.76 
7. Cerpen membantu keterampilan berbahasa siswa 3.87 3.80 7.67 3.83 
8. Cerpen meningkatkan pengetahuan budaya siswa 3.73 3.67 7.4 3.7 
9. Cerpen mengembangkan cipta dan 
rasa siswa 3.78 3.57 7.35 3.67 
10. Cerpen menunjang pembentukan 
watak siswa 3.84 3.89 7.73 3.86 
Jumlah 37.97 37.73 75.7 37.85 
Rata-Rata 3.79 3.77 7.57 3.78 
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Berdasarkan  tabel 2,  diketahui
penilaian subaspek bahasa cerpen sesuai
tingkat kemampuan berbahasa siswa
sebesar 3,95 (layak dijadikan bahan ajar),
subaspek situasi cerpen sesuai tingkat
kemampuan berbahasa siswa,  sebesar 3,85
(layak dijadikan bahan ajar), subaspek isi
cerpen sesuai tingkat kemampuan berbahasa
siswa sebesar 3,83 (layak dijadikan bahan
ajar), subaspek ungkapan/referensi cerpen
sesuai tingkat kemampuan berbahasa siswa
sebesar 3,58 (layak dijadikan bahan ajar),
subaspek isi cerpen sesuai tingkat
perkembangan kematangan psikologis
sebesar 3,78 (layak dijadikan bahan ajar),
subaspek latar  belakang  budaya  cerpen
sesuai kondisi lingkungan belajar siswa
sebesar 3,83 (layak dijadikan bahan ajar),
subaspek cerpen membantu keterampilan
berbahasa siswa sebesar 3,83 (layak
dijadikan bahan ajar), subaspek cerpen
meningkatkan pengetahuan budaya siswa
sebesar 3,70 (layak dijadikan bahan ajar),
subaspek  cerpen mengembangkan cipta dan
rasa siswa sebesar 3,67 (layak dijadikan
bahan ajar), dan subaspek  cerpen
menunjang pembentukan watak siswa
sebesar 3,77 (layak dijadikan bahan ajar).
Rata-rata penilaian responden untuk
cerpen kontemporer yang bersumber dari
surat kabar Kompas sebesar 3,79 (layak
dijadikan bahan ajar) dan yang bersumber
dari surat kabar Republika sebesar 3,77 (layak
dijadikan bahan ajar). Rata-rata penilaian
responden untuk cerpen kontemporer yang
bersumber dari surat kabar Kompas dan
Republika sebesar 3,78 (layak dijadikan
bahan ajar).
3.1.3  Aspek Kesesuaian Cerpen
Kontemporer dengan Prinsip
Penyusunan Bahan Ajar
Temuan dan analisis yang berkaitan
dengan aspek kesesuaian cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika dengan prinsip penyusunan
bahan ajar dibagi menjadi empat bagian.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
3.












Cerpen sesuai dengan prinsip 
relevansi, kesesuaian  antara materi 
pokok dengan kompetensi dasar 
yang ingin dicapai 
3.81 4,03 7.84 3.92 
2. 
Cerpen sesuai dengan prinsip 
konsistensi, ajeg antara materi 
pokok dengan kompetensi dasar 
3.86 4,09 7.95 3.98 
3. 
Cerpen sesuai dengan prinsip 
adekuasi, memadai dalam 
membantu siswa menguasai 
kompetensi dasar yang diajarkan 
3.89 4,09 7.98 3.99 
Jumlah 11.56 12.21 23.77 11.89 
Rata-Rata 3.85 4.07 7.92 3.96 
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Berdasarkan  tabel  3  diketahui
penilaian responden  tentang  subaspek
cerpen sesuai dengan prinsip relevansi,
kesesuaian  antara materi pokok dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai sebesar
3,92 (sesuai dengan prinsip penyusunan
bahan ajar), subaspek  konsistensi cerpen,
ajeg antara materi pokok dengan kompetensi
dasar sebesar 3,98 (sesuai dengan prinsip
penyusunan bahan ajar), dan subaspek
adekuasi, cerpen memadai dalam
membantu siswa menguasai kompetensi
dasar  yang diajarkan sebesar 3,99 (sesuai
dengan prinsip penyusunan bahan ajar).
Penilaian responden  tentang  pemilihan
cerpen kontemporer dalam surat kabar
sesuai dengan prinsip penyusunan bahan
ajar. Rata-rata penilaian responden untuk
cerpen kontemporer yang bersumber dari
surat kabar Kompas sebesar 3,85 (sesuai
dengan prinsip penyusunan bahan ajar) dan
Republika sebesar 4,07 (sesuai dengan
prinsip penyusunan bahan ajar 3,96).  Rata-
rata penilaian responden untuk aspek
kesesuaian cerpen kontemporer dengan
prinsip  penyusunan bahan ajar sebesar 3,96
(layak dijadikan bahan ajar).
3.2  Hasil Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia
3.2.1 Hasil Pembelajaran Materi Cerpen
Kontemporer
3.2.1.1 Hasil Pembelajaran untuk
Pemahaman Aspek Nilai Moral
Cerpen Kontemporer
Hasil pembelajaran  materi cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika adalah hasil olah data dari tes
hasil pembelajaran terhadap tingkat
penguasaan materi pembelajaranan cerpen.
Pesertanya sebanyak 40 siswa.
Hasil pembelajaran untuk pemahaman
aspek nilai moral dalam cerpen kontemporer
dalam surat kabar Kompas dan Republika
adalah seperti yang digambarkan pada tabel
4.
Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa
kelas XI SMA di Kabupaten Maros yang
menjadi peserta tes hasil pembelajaran
pemahaman aspek nilai moral cerpen
kontemporer dalam surat kabar Republika
bervariasi. Hasil pemahaman aspek nilai
moral cerpen kontemporer yang bernilai 9,0
– 10 (kategori baik sekali) untuk surat kabar
Kompas diperoleh 3 siswa atau 7,5% dan
surat kabar Republika 3 siswa atau 7,5%.
Nilai  8,0 – 8,9 (kategori baik) untuk surat
kabar Kompas diperoleh sebanyak 11 siswa
atau 27,5% dan surat kabar Republika
sebanyak 15 siswa atau 37,5%. Nilai 7,0 –
7,9 (kategori cukup) untuk surat kabar
Kompas diperoleh 23 siswa atau 57,5% dan
surat kabar Republika sebanyak 20 siswa atau
50,0%. Nilai 6,0 – 6,9 (kategori kurang)
sebanyak 3 siswa atau 7,5% dan surat kabar
Republika sebanyak 2 siswa atau 5,0%. Tidak
ada siswa yang memperoleh nilai < 5,9
(kategori gagal) untuk surat kabar Kompas
dan surat kabar Republika.
Tabel 4. Hasil Pembelajaran Pemahaman Aspek Nilai Moral Cerpen Kontemporer
Kompas Republika No. Nilai Skala Deskriptif Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1. 9,0-10 Baik sekali 3 7,5 3 7,5 
2. 8,0-8,9 Baik 11 27,5 15 37,5 
3. 7,0-7,9 Cukup 23 57,5 20 50,0 
4. 6,0-6,9 Kurang 3 7,5 2 5,0 
5. < 5,9 Gagal - - - - 
Jumlah 40 100 40 100 
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3.2.1.2  Hasil Pembelajaran untuk
Pemahaman Aspek Citraan Cerpen
Kontemporer
Hasil pembelajaran untuk pemahaman
aspek citraan dalam cerpen kontemporer
dalam surat kabar Kompas dan Republika
adalah seperti yang digambarkan pada tabel
5.
Tabel 5. Hasil Pembelajaran Pemahaman Aspek Citraan Cerpen Kontemporer
Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa
kelas XI Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Maros yang menjadi peserta tes
hasil pembelajaran pemahaman aspek
citraan cerpen kontemporer dalam surat
kabar Kompas dan Republika bervariasi.
Untuk pemahaman aspek citraan cerpen
kontemporer dari surat kabar Kompas, tidak
ada siswa yang memperoleh nilai 9,0 – 10
(kategori baik sekali) dan nilai 8,0 – 8,9
(kategori baik). Untuk surat kabar Republika
sebanyak 3 siswa atau 7,5% yang
memperoleh nilai 9,0 – 10 (kategori baik
sekali) dan sebanyak 13 siswa atau 30,5%
yang memperoleh nilai 8,0 – 8,9 (kategori
baik). Nilai 7,0 – 7,9 (kategori cukup). Untuk
surat kabar Kompas diperoleh 26 siswa atau
65,0% dan surat kabar Republika sebanyak
23 siswa atau 57,5%. Nilai 6,0 – 6,9 (kategori
kurang) sebanyak 12 siswa atau 30,0% dan
surat kabar Republika sebanyak 1 siswa atau
2,5%. Nilai  < 5,9 (kategori gagal) untuk surat
kabar Kompas sebanyak 2 siswa atau 5,0%
dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai
< 5,9 (kategori gagal) untuk surat kabar
Republika.
3.2.1.3 Hasil Pembelajaran untuk
Pemahaman Cerpen Kontemporer
Hasil pembelajaran untuk aspek
pemahaman cerpen kontemporer dalam
surat kabar Kompas dan Republika adalah
seperti yang digambarkan pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Pembelajaran Pemahaman Cerpen Kontemporer
Kompas Republika No. Nilai Skala Deskriptif Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1. 9,0-10 Baik sekali - - 3 7,5 
2. 8,0-8,9 Baik - - 13 30,5 
3. 7,0-7,9 Cukup 26 65,0 23 57,5 
4. 6,0-6,9 Kurang 12 30,0 1 2,5 
5. < 5,9 Gagal 2 5,0 - - 
Jumlah 40 100 40 100 
 
Kompas Republika No. Nilai Skala Deskriptif Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1. 9,0-10 Baik sekali 3 7,5 6 15,0 
2. 8,0-8,9 Baik 8 20,0 7 17,5 
3. 7,0-7,9 Cukup 26 65,0 26 65,0 
4. 6,0-6,9 Kurang 3 7,5 1 2,5 
5. < 5,9 Gagal - - - - 
Jumlah 40 100 40 100 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa siswa
kelas XI Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Maros yang menjadi peserta tes
hasil pembelajaran pemahaman cerpen
kontemporer dalam surat kabar Kompas dan
Republika bervariasi. Pemahaman cerpen
kontemporer yang bernilai 9,0 – 10 (baik
sekali) untuk surat kabar Kompas diperoleh
sebanyak 3 siswa atau 7,5% dan surat kabar
Republika sebanyak 6 siswa atau 15,0%. Nilai
8,0 – 8,9 (baik) untuk surat kabar Kompas
diperoleh sebanyak 8 siswa atau 20% dan
surat kabar Republika sebanyak 7 siswa atau
17,5%. Nilai 7,0 – 7,9 (cukup) untuk surat
kabar Kompas diperoleh 26 siswa atau 65,0%
dan surat kabar Republika sebanyak 26 siswa
atau 65,0%. Nilai 6,0 – 6,9 (kurang) sebanyak
3 siswa atau 7,5% dan surat kabar Republika
sebanyak 1 siswa atau 2,5%. Tidak ada siswa
yang memperoleh nilai < 5,9 (gagal) untuk
surat kabar Kompas dan surat kabar
Republika.
4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan
Berdasarkan pendeskripsian data dan
pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, hasil penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut.
4.1.1 Pemilihan Cerpen Kontemporer dalam
Surat Kabar Menjadi Bahan Ajar
Temuan dan analisis kesesuaian isi
cerpen kontemporer dalam surat kabar
dengan bahan ajar dibagi menjadi tiga
bagian.
4.1.1.1 Aspek Kesesuaian Isi Cerpen
Kontemporer dengan Bahan Ajar
Penilaian responden  tentang
kesesuaian isi cerpen kontemporer dalam
surat kabar Kompas dengan bahan ajar
bahasa dan sastra Indonesia menunjukkan
sebagai berikut. Rata-rata  penilaian
responden untuk cerpen kontemporer yang
bersumber dari surat kabar Kompas sebesar
3,81 (baik sesuai dengan bahan ajar), rata-
rata penilaian  responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Republika sebesar 4,25 (baik sesuai
dengan bahan ajar). Secara umum rata-rata
penilaian responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Kompas dan Republika sebesar 4,03
(baik sesuai dengan bahan ajar).
4.1.1.2 Aspek Pemilihan Cerpen
Kontemporer sebagai Bahan Ajar
Penilaian responden  tentang  pemilihan
cerpen kontemporer dalam surat kabar
Kompas dan Republika sebagai bahan ajar
bervariasi. Jawaban  responden  menunjukkan
sebagai berikut. Rata-rata  penilaian
responden untuk cerpen kontemporer yang
bersumber dari surat kabar Kompas sebesar
3,79 (layak dijadikan bahan ajar), rata-rata
penilaian  responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Republika sebesar 3,77 (layak dijadikan
bahan ajar), rata-rata penilaian responden
untuk cerpen kontemporer yang bersumber
dari surat kabar Kompas dan Republika
sebesar 3,78 (layak dijadikan bahan ajar).
4.1.1.3 Aspek Kesesuaian Cerpen
Kontemporer dengan Prinsip
Penyusunan Bahan Ajar
Penilaian responden  tentang  pemilihan
cerpen kontemporer dalam surat kabar
Kompas dan Republika dengan prinsip
penyusunan  menunjukkan  hal berikut.
Rata-rata  penilaian  responden untuk
cerpen kontemporer yang bersumber dari
surat kabar Kompas sebesar 3,85 (sesuai
dengan prinsip penyusunan bahan ajar),
rata-rata penilaian  responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Republika sebesar 4,07 (sesuai dengan
prinsip penyusunan bahan ajar), rata-rata
penilaian responden untuk cerpen
kontemporer yang bersumber dari surat
kabar Kompas dan Republika sebesar 3,96
(sesuai dengan prinsip penyusunan bahan
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4.1.2 Hasil Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia
Hasil pembelajaran untuk aspek
pemahaman cerpen kontemporer dalam
surat kabar Kompas dan Republika adalah
sebagai berikut. Nilai 9,0 – 10 (baik sekali)
untuk surat kabar Kompas diperoleh
sebanyak 3 siswa atau 7,5% dan surat kabar
Republika sebanyak 6 siswa atau 15,0%. Nilai
8,0 – 8,9 (baik) untuk surat kabar Kompas
diperoleh sebanyak 8 siswa atau 20% dan
surat kabar Republika sebanyak 7 siswa atau
17,5%. Nilai 7,0 – 7,9 (cukup) untuk surat
kabar Kompas diperoleh 26 siswa atau 65,0%
dan surat kabar Republika sebanyak 26 siswa
atau 65,0%. Nilai 6,0 – 6,9 (kurang) sebanyak
3 siswa atau 7,5% dan surat kabar Republika
sebanyak 1 siswa atau 2,5%. Tidak ada siswa
yang memperoleh nilai < 5,9 (gagal) untuk
surat kabar Kompas dan surat kabar
Republika.
4.2 Saran
Bahan ajar (bahan ajar cerpen) yang
dapat digunakan dalam pembelajaran
cerpen dalam surat kabar Kompas dan
Republika melalui Metode Pembelajaran
SAVI, pada dasarnya, adalah jenis bahan
ajar cerpen apa saja. Namun, sebaiknya
untuk tingkat Sekolah Menengah Atas,
bahan ajar cerpen yang digunakan adalah
bahan ajar cerpen yang berjenis
kontemporer dan isinya harus sesuai dengan
karakteristik, pengalaman, dan kebutuhan
siswa. Dengan demikian, sebelum bahan
ajar cerpen sebagai bahan ajar digunakan
dalam pembelajaran, seorang guru perlu
melakukan studi pendalaman bahan
terhadap cerpen kontemporer tersebut.
Tujuannya untuk menemukan masalah
yang mungkin terdapat dalam bahan ajar
dan solusinya agar bahan ajar tersebut benar-
benar layak digunakan dalam
pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian ini,
ternyata Metode Pembelajaran SAVI sangat
cocok (efektif) digunakan sebagai salah satu
model pembelajaran untuk memahami nilai
moral dan citraan cerpen kontemporer
dalam surat kabar. Oleh sebab itu, untuk
kepentingan pengembangan penelitian ini,
peneliti pun menyarankan pada peneliti-
peneliti yang lain untuk dapat melakukan
penelitian yang sejenis dengan ruang
lingkup sekolah yang lebih banyak dan
jangkauan wilayahnya yang lebih luas.
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